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ABSTRACT

Prasojdo Soedomo, 2014. THE EFFECT OF PRUNING AND CLUSTER
POSITION TO SEEDS QUALITY AND QUANTITY OF GREEN

KAKAP commonly consumed in Indonesia is green
spinach (Amaranthus hibridus. L). Planting the seeds of a distributed way
reproduced own of seeds . The theory says the amount of pruning can stimulate of
flower coming / fruit out. This experiment aimed to see the effect of pruning on
vegetative green spinach to seed production.  The experiments were conducted at
the Indonesian Vegetable Research Institute (IVEGRI), vegetable farms, Lembang
(1250 m asl) in the month of March to September 2012. Use design by
randomized complete block design (the field) and completely randomized (CRD)
in seeds laboratorium . Using a spits plot design model (split Plot) . The main
factor is the position of amaranth flower cluster, consisting of : K1 : Flowers are
coming out of the main stem , K2 : flower stems coming out of the secondary ,
and K3 : Flower stalk coming out of tertiary . Subplot consisted of pruning : P1 =
Control without pruning ( 0 ) , P2 = Pruning 1x at 15 days after planting (DAP ) ,
P3 = 2x Pruning at 15 DAP and 30 DAP , P4 = 3x Pruning at 15 DAP and 30
DAP and 45 DAP . The results showed that1. Pruning plants that would produce
plant height, length, number and cluster weight, seed dry weight, 1000 grain
weight and seed germination is lower than without pruning.2. Of the parameters
mentioned above concluded that the quality and quantity of seeds produced at the
main branch is better than the seeds produced in the secondary branch, and then
from the resulting secondary branch is better than the tertiary branches.3.
Trimming the spinach, do not stimulate increased production of seed.4. Spinach
seed production is recommended to be done in a low-land area of a hot climate,
with technical irrigation systems are controlled.

Key word :Amaranthus hibridus. L  (green spinach), pruning, seeds produce,
flowering cluster position.
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PENDAHULUAN
Pemangkasan pada tanaman

tahunan, sudah umum dilakukan
seperti pemangkasan pada tanaman
apel dengan tujuan untuk
memperbaiki mengaselerasikan
bentuk tanaman kaitannya dengan
kemampuan sinar yang masuk,
sehingga daun-daun yang ada efisien
di dalam penghasil photosintat
(Robinson, Wu and Lakso. 1993).

Memperbaiki bentuk kanopy
tanaman, dimana sebelumnya
didesain dahulu sehingga menarik
dipandang dari segala kapasitas
fungsi bagian tanaman itu sendiri
(Lakso, 1980). Untuk memperbaiki
kualitas buah apel (Ystaas, 1992;
Schupp, 1992).

Pemangkasan dan penanaman
apel di musim kemarau dengan
tujuan untuk menghemat penggunaan
fotosintat yang dihasilkan guna
meningkatkan laju pertumbuhan
tanaman, kualitas gizi buah apel yang
dihasilkan (Taylor  and Ferree.
1980).

Pada tanaman anggur guna
menstimulir keluarnya percabangan
baru, dimana menstimulir
pertumbuhan tunas-tunas baru, yang
pada akhirnya menstimulir
pembungaan  (Wolf and Poling,
1995.), juga pada anggur membentuk
bagian tanaman baru dengan banyak
percabangannya guna menstimulir
pembungaan (Coombe and  Dry.
1992).

Pada tanaman sayuran sudah
umum digunakan pemangkasan,

seperti pada tomat dengan tujuan
untuk mengurangi jumlah bunga
yang terbentuk, sehingga
menghasilkan tomat dengan buah
yang ukurannya besar-besar
(Hernandez, and Sanchez, 1992;
Rafi, U.M., 1996.), atau mengurangi
adanya serangan penyakit layu
(Bielinski., Santos and Vallad, 2013),
atau menstimulir pembentukkan
tunas vegetatif agar ruang daun yang
menghasilkan fotosintat lebih luas,
sehingga buah yang dihasilkan
kualitasnya juga akan lebih baik
(Wurster,  and Nganga, 1971. ;
Zhang, 1999.).

Menurut Firoz., Rashid., dan
Huda (2011) bahwa pemangkasan
pada tanaman okra dapat menstimulir
terbentuknya pertunasan dan
percabangan, dimana makin banyak
percabangan, akan menstimulir
pertumbuhan bunga-bunga yang
keluar.

METODE PENELITIAN
Percobaan dilakukan pada bulan

Maret September 2012, di Kebun
percobaan Balai Penelitian Tanaman
sayuran (Balitsa) di Lembang (1250
m dpl), Kabupaten Bandung Barat.
jenis tanah andosol, dengan kisaran
temperatur di lapangan antara 14
25o C dan nilai rata-ratanya adalah
20o C, pada bulan Maret September
2012. Tanah dibajak, dibuatkan
bedengan-bedengan dengan ukuran
1,2 x 5,0 m=6,0 m0. Jarak tanam
40x30 cm, sehingga jumlah populasi
tanaman ada 48 tanman, sebagai
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border digunakan tanaman jagung,
guna menghindari persilangan dari
tanaman bayam liar lainnya.

Digunakan pupuk kandang
dengan dosis 20 ton per hektar dan
pupuk buatan (kimia) mengggunakan
Mutiara  NPK 16:16:16 dengan dosis
maksimum 300 Kg per hektar, sebab
tanaman diberikan dengan cara
dilarutkan dalam drum 150 liter,
dimasukkan 4-5 Kg NPK, dicampur
kapur 250 gram, Zeolit 1 Kg dan
dilarutkan sampai rata. Sejak umur
satu minggu setelah tanam, tiap
tanaman disiram dengan larutan
pupuk.

Parameter yang diamati dalam
bentuk tersebut, sampai umur 2
minggu sebelum dipanen bunga
masak fisiologis di lapangan. Tiap-
tiap plot dipasang mulsa plastik.
Dilubangi sesuai dengan jarak tanam.

Mengggunakan rancangan acak
kelompok (di lapangan) dan acak
lengkap (RAL) di laboratorium
benih. Menggunakan model
rancangan petak terpisah (split plot).
Faktor utama adalah posisi klaster
bunga bayam, terdiri dari : K1:
Bunga yang ke luar dari batang
utama, K2: bunga yang keluar dari
batang sekunder, dan K3 : Bunga
yang keluar dari batang tersier. Anak
petak terdiri dari  pemangkasan : P1=
Kontrol tanpa pangkas (0), P2=
Pemangkasan 1x pada umur 15 hari
setelah tanam (HST),
P3=Pemangkasan 2x pada umur 15
HST dan 30 HST, P4=Pemangkasan
3x pada umur 15 HST dan 30 HST

dan 45 HST. Jumlah tanaman yang
hidup pada umur 60 HST dalam
satuan persen, dengan menggunakan
rumus :

Keterangan :
N = Prosentase tanaman yang hidup
(%)
a = Jumlah tanaman awal yang
ditanam
b = Jumlah tanaman yang mati
1) Tinggi tanaman pada umur 75

HST.
2) Panjang klaster. Diamati pada

saat  yang sudah dipanen, pada
masing-masing klaster primer,
skunder dan tertier pada bagian
atas, tengah dan bawah, masing-
masing diambil samplel 3 klaster.

3) Jumlah klaster, dihitung semua
jumlah klaster yang dihasilkan
dari masing-masing batang
primer, skunder dan tertier.

4) Bobot klaster menghitung dengan
cara menimbang seluruh jumlah
klaster contoh, pertama ketika
baru panen dari lapangan.

5) Berat benih kering, dilakukan
dengan cara menimbang benih
yang sudah  dikeringkan dalam
ruang khusus pengering benih.

6) Kadar air benih, diukur dengn
menggunakan alat pengukur
kadar air benih.

7) Bobot 1000 butir benih; setelah
dihitung dari masing-masing
ulangan sebanyak 1000 butir,
ditimbang dengan menggunakan
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timbangan analitik. dengan
menggunakan timbangan analitik.
Daya kecambah benih (%),

dengan metoda menggunakan uji di
atas Pencahayaan dengan
menggunakan lampun yang
tersediadalam alat test tersebut.
Umur 6 hari setelah ditanam
(hitungan), diamati, dan terakhir
pada hari ke 14 (hitungan ke.2).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah tanaman yang hidup

Pada percobaan ini semua
tanaman hidup, karena kondisi di
lapangann dibuat sedemikian rupa
yang sesuai dengan pertumbuhan
tanaman bayam, seperti sebelum
dibuatkan bedengan, tanah diolah
dahulu beberapa tahapan, masing-
masing plot diberi pupuk kandang
cukup banyak dosis 30 ton per
hektar, dan pupuk buatan yang
diberikan dalam bentuk larutan NPK,
dicampur dengan kapur dolomit dan
Zeolit. Tiap bedengan diberi mulsa
plastik. Dengan pemeliharaan
intensif, maka pertumbuhan tanaman
mencapai 100 %; Hal ini ditunjang
lagi dengan kondisi lapangannya
yang memiliki iklim sesuai dengan
yang dikehendaki tanaman bayam
yaitu kisaran temperatur selama
percobaan berlangsung antara 14-250

C, jenis tanah andosol dengan pH :
5.9 6,1 (Data Klimatologi, Balitsa,
2012).

Hal ini diperkuat oleh Pinoy
(2088) bahwa syarat tumbuh
tanaman bayam menghendaki pada
kisaran temperatur antara 15-25oC,
pada malam hari tidak boleh di
bawah 150 C, dengan kebutuhan air
cukup tinggi, tapi tidak boleh
berlebih (tergenang). Hal ini
mengakibatkan tanaman tumbuh
dengan baik, dan menghasilkan
bunga dengan sempurna.  Menurut
Hauptli (1977)  penanaman yang
dilakukan pada daerah kering,
dengan kondisi tanahnya tidak dapat
menahan air, muda terbuang, hal ini
mengakibatkan bayam banyak
menghasilkan bunga steril. (data
tidak ditampilkan, karena semua
tumbuh100%).

Tinggi Tanaman
Disini untuk tinggi tanaman juga

belum menunjukkan data hasil
pertumbuhan yang jelas, sebab
tanaman baru dipangkas yang
terakhir pada umur 45 hari setelah
tanam, dengan sendirinya
pertumbuhan tanaman tersebut
belum optimal. Penentu tinggi
tanaman menunjukkan bahwa
dengan semakin tinggi frekuensi
jumlah pemangkasan, maka tinggi
tanaman semakin rendah (Tabel.1).
Hal ini jelas sangat rasional, bahwa
tanaman yang tidak dipangkas akan
tumbuh lebih tinggi di bandingkan
dengan yang dipangkas. Sebab
tanaman yang dipangkas, akan
mengalami stagnasi dan tinggi
tanaman terlebih dahulu
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dibandingkan dengan yang tidak
dipangkas. Jadi, data tinggi tanaman
yang berkorelasi terhadap
pertumbuhan bunganya belum dapat
ditampilkan, karena bunga-bunganya

baik pada primer, skunder dan tertier
yang diperlakukan pemangkasan
belum  ada yang keluar. Jadi pada
Tabel 1 hanya menampilkan tinggi
tanamannya saja (Tabel.1).

Tabel1. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan
kuantitas benih bayam Var.
tanaman (cm)

Ulangan
Jumlah pemangkasan

Rata-rata
0 1 2 3

I
II
III
IV

35,40
43,90
42,90
48,20

38,40
36,40
49,90
32,80

28,80
28,80
39,30
38,40

24,30
30,70
28,60
33,90

24,3 a
30,7 b
28,6 c
33,9 d

Rata-rata 42,60 a 39.38 ab 33,8 bc
KK/CV (%) 6,69 7,24 8,94 7,62

Panjang Klaster
Pada pemngkasan pertama kali

tampak lebih panjang klaster yang
terbentuk, akan tetapi pada
pemangkasan selanjutnya panjang
klaster semakin memendek baik pada
posisi bunga primer, sekunder
maupun tersier. Hal ini dapat
dimengerti, karena pada dasarnya
batang dan daun bayam, dan
terutama daunnya sebagai sarana
penghasil fotosintat guna
pertumbuhan bayam termasuk dalam
kelompok C2 sampai C4 (Gebauer et
al 1987), jika semakin dipangkas,
dengan sendirinya luas area daun dan
batangnya semakin berkurang, maka
fotosintat yang dihasilkan juga
semakin berkurang (Rajcan et al,
2002).

Hal ini jelas sekali berdampak
terhadap pemanjangan klaster
dihasilkan. Sebenarnya hasil data ini
bertolak belakang dengan teori
dominasi puncak (epical dominance)
dimana peristiwa terhambatnya
tunas-tunas samping oleh ujung
batang (shoot apex). Bila ujung-
ujung batang dipotong, karena

terhadap
tunas-tunas samping hilang, sehingga
tunas-tunas itu tumbuh menjadi
cabang-cabang yang tumbuh dengan
subur (Krishnamoorthy, 1981 dalam
Dewani, 1986).

Karena keterangan tersebut diatas
ada dua teori yang menjelasakan
sebagai berikut

-tunas
samping sendiri menghasilkan auxin
yang cukup untuk pertumbuhannya.
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Pertumbuhan auxin dari ujung batang
mengakibatkan kandungan auxin
pada tunas-tunas samping akan

tunas-tunas samping ditentukan, akan
terdapat bahwa kandungannya sangat

rendah, Maka tunas-tunas samping
akan terhambat pertumbuhannya,
dengan adanya ujung-ujung batang
itu dipotong. Dengan itu tunas-tunas
samping akan memperlihatkan
pertumbuhan (Denishen, 1958 dalam
Dewani, 1986).

Tabel 2. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan
kuantitas benih bayam terhadap parameter panjang
klaster (cm)

Posisi Klaster
Jumlah Pemangkasan

Rata-rata
0 1 2 3

Primer
Skunder
Tersier

13,23
9,27
4,78

13,88
9,76
7,60

12,66
7,89
4,14

7,77
7,26
4,56

11,89 a
8,55 b
5.27 c

Rata-rata 9,03 b 10,41a 7,49  c 6,52 d
KK/CV (%) 8,23 9,24 7,73 6,62

Jumlah klaster
Semakin dipangkas lebih banyak

jumlah klaster semakin menurun, hal
ini terjadi baik pada posisi bunga
primer, sekunder maupun tersier. Hal
ini dapat dimengerti, karena pada
dasarnya batang dan daun bayam,
dan  terutama daunnya sebagai
sarana penghasil photosintat guna
pertumbuhan bayam termasuk
dalamkelompok C2 sampai C4
(Gebauer et al 1987), jika semakin
dipangkas, dengan sendirinya luas
area daun dan batangnya semakin
berkurang, maka photosintat yang
dihasilkan juga semakin berkurang
(Rajcan et al, 2002).

Jadi semakin dipangkas lebih
banyak jumlah klasternya semakin
menurun, terjadi baik pada posisi

bunga primer, sekunder maupun
tersier (tabel.3). Hal ini dapat
dimengerti, karena pada dasarnya
batang dan daun bayam, dan
terutama daunnya sebagai sarana
penghasil photosintat guna
pertumbuhan bayam termasuk dalam
C4 tersebut di atas (Mosyakin and
Robertson, 1996).

Jika dilihat morfologis
pertumbuhan bunga bayam, antara
bagian klaster bunga primer, skunder
dan tertier, secara genetik sudah
menunjukkan perbedannnya yaitu
pada primer jumlah klasternya lebih
banyak dibandingkan pada posisi
bunga skunder. Bunga skunder,
jumlah klasternya akan lebih besar
dibandingkan dengan bunga tersier
(Costea and Mason, 2001).
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Tabel 3. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan
kuantitas benih bayam terhadap parameter jumlah
klaster bunga (klaster)

Posisi Klaster
Jumlah pemangkasan

Rata-rata
0 1 2 3

Primer
Skunder
Tersier

23,00
43,00
59,00

18,00
65,00
100,00

22,00
37,00
56,00

14,00
31,00
45,00

19.00 c
44,00 b
65,00 a

Rata-rata 42,00  b 61,00  a 38,00 b 30,00  b
KK/CV (%) 8,23 9,24 7,73 6,62

Bobot Basah Klaster
Bobot basah klaster disini

merupakan bobot kering dari pohon,
jadi masih dalam kondisi segar
dipanen dari pohon, jadi keringnya
karena klaster sudah tua dan
mengering dipohon, berubah warna
menjadi agak kecoklatan. Dengan
posisi klasternya masing-masing.
Maka demikian pula untuk bobot
klaster akan menghasilkan yang
setara dengan keterangan tersebut di
atas yaitu semakin dipangkas, maka
bobot klasternya semakin berkurang

pula. Karena tanaman bayam bersifat
menyerbuk silang, dimana posisi tiap
individiu bunga majemuknya,
pertumbuhan bunganya bersifat
bunga majemuk tak berbatas
(inflerencentiaracemosa, inflorencia
botryoides, atau centripetala),
sehingga bunga yang keluar atau
mekarnya lebih dahulu, posisinya
berada di bagian tepi menuju ke
tengah (centripetal), secara bertahap
terus ke pinggir atau ke bawah.
(Costea, et al 2001).

Tabel4. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan
kuantitas benih bayam terhadap parameter bobot basah klaster bunga

Posisi Klaster
Jumlah Pemangkasan

Rata-rata
0 1 2 3

Primer
Skunder
Tersier

38,53
35,01
32,39

27,65
34,75
32,10

21,73
17,08
13,74

16,47
15,67
18,56

26,10  a
25,63  a
24,20  a

Rata-rata 35,31 a 31,50 a 17,52    b 16,90  b
KK/CV (%) 8,77 10,16 9,63 9,12



JURNAL AGRIJATI VOL 26 NO 1, AGUSTUS 2014

8

Bobot benih kering
Dari klaster yang dihasilkan, hasil

pengisian klaster tersebut adalah
dalam bentuk benih. Jadi jika
klasternya berat, maka benih yang
dihasilkan juga akan berat yaitu
dalam bentuk berat benih kering.
Drmikian juga berat benih kering
yang dihasilkan semakin posisi
bunganya di bawah yaitu berkurang
pula berat benih keringnya karena
klaster yang terbentuknya adalah
terakhir.

Tadinya dengan dipangkas,
diharapkan akan banyak
menghasilkan tunas-tunas samping,
dimana posisi bunga keluar pada
ujung-ujung tunas, semakin banyak
tunas, maka rasionalisasinya akan

banyak pula bunga yang tumbuh,
maka dengan sendirinya bobot benih
akan naik pula, akan tetapi
kenyataannya bertolak belakang.
Sebab menurut Kadereit et al,
(2003.) bahwa secara phylogeny
tanaman bayam termasuk golong C4,
dimana peranan bagian daun yang
menghasilkan fotosintat sangat
diperlukan guna kualitas bobot
klaster dan bobot benihnya itu
sendiri, jadi jika daunnya banyak
dipangkas, dengan sendirinya bobot
yang dihasilkan baik bobot klaster
maupun bobot benih kering yang
dihasilkan, akan berkurang pula
(Tabel.5).

Tabel 5. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan
kuantitas benih bayam terhadap parameter bobot benih kering var

Posisi Klaster
Jumlah Pemangkasan

Rata-rata
0 1 2 3

Primer
Skunder
Tersier

6,66
4,87
5,76

5,00
4,57
4,60

2,99
2,22
2,40

2,76
2,13
3,20

Rata-rata 5,76 4,72 b 2,53c 2,70 c
KK/CV (%) 7,33 8,41 9,63 7,72

Bobot 1000 butir benih
Berat 1000 butir benih

menunjukkan bahwa semakin bunga
yang tumbuh di atas (bunga primer),
semakin tinggi berat 1000 butir
benihnya dibandingkan dengan
bunga tumbuh dibawahnya
(sekunder) demikian juga bunga

skunder lebih tinggi dibandingkan
bunga yang tumbuh selanjutnya
(tersier). Hal ini disebabkan benih
yang berasal dari bunga primer
adalah bunga-bunga yang pertama
kali tumbuh, dimana awal
pertumbuhan, semua energi yang
dihasilkan hasil fotosintesa
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disalurkan pada pembentukan bunga
awal, akibatnya bunga-bunga ini
kualitasnya jauh lebih baik
dibandingkan dengan bunga skunder.
Setelah bunga primer terbentuk
dengan sempurna, kelebihan
fotosintat tersebut dikonsentrasikan
untuk pembentukkan bunga skunder,

dan seterusnya sampai terakhir
pembentukan bunga-bunga tersier.
Jadi wajar jika bunga-bunga primer
selain posisinya berada di atas dan
pertumbuhannya dilakukan pada
awal sekali tanaman itu keluar bunga
(Tabel.6).

Tabel 6. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan

butir benih kering (gram)

Posisi
Klaster

Jumlah Pemangkasan
Rata-rata

0 1 2 3
Primer
Skunder
Tersier

0,8916  bc
0,7899  bc
0,8342  b

0,9278  a
0,8429  b
0,7325  c

0,8241 b
0,7172 c
0,8333 b

0,8326   b
0,7992   bc
0,8320   b

0,8690 a
0,7873 b
0,808 a

Rata-rata 0,8386  a 0,8344  a 0,7915  b 0,8213  a
KK/CV

(%)
5,45 6,62 5,86 6,56

Kandungan air benih
Kandungan air benih dihitung

dengan nilai prosentase. Pengukuran
kadar air benih menggunakan alat
pengukur kadar air di laboratorium
benih. Hasil evaluasi, tidak ada yang
menunjukkan nilai yang tertinggi
atau terendah, secara umum kadar
airnya relatif normal dan cukup baik.
Sebab setelah bunga tua dipanen
dari lapangan   hasil benih di
lapangan, langsung dimasukkan ke
dalam ruang pengering benih. Secara
umum semua perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan (tabel.7).

Perbedaan visual angka
kandungan tinggi rendahnya di
dalam benih, pada dasarnya adalah

akibat benih yang dipanen memang
benar-benar sudah tua di lapangan,
atau banyak tercampur dengan benih
muda yang belum saatnya dipanen.
Atau sebaliknya benih tersebut sudah
terlambat dipanen di lapangan, akan
tetapi hujan turun, sehingga klaster
bunga yang sudah kering, sempat
menyerap air juga. Walapun pada
akhirnya setelah masuk ke dalam
ruang pengering benih, semua
menjadi kering lagi. Akan tetapi
untuk benih yang belum masak
benar, akan terserap kadar benih
dalam karbohidrat dan protein biji
akan lebih banyak.

Daya kecambah
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Kemampuan daya kecambah yang
diuji dalam laboratorium benih
secara umum masih rendah. Sebab
berdasarkan aturan Kemenetrian
Pertanian yang dikeluarkan oleh
Direktorat Perbenihan Hortikultura,
benih-benih hasil seleksi yang boleh
disebar luaskan di atas, viabilitasnya
di atas 90%. Sedangkan dalam
percobaan ini, semua hasil tesnya
masih di bawah 90%.  Atau karena
bayam pada dasarnya sebagai
tanaman sayuran yang bersifat hari
pendek, dimana di daerah tropika

banyak tumbuh dan dikembangkan di
daerah dataran rendah yang beriklim
panas (>25oC).

Maka jika ditanam di daerah
dataran tinggi yang berillim basah,
akibat kandungan protein dan
minyak pada bijinya cukup tinggi,
maka kandungan airnya juga masih
tetap akan tinggi (tabel.8). Disisi lain
daya kecambah benih akan berjalan
baik, apabila temperatur dimana
media tumbuh itu sendiri cukup
hangat yaitu di atas 25o C (Weaver
and  Thomas, 1986.).

Tabel 8. Pengaruh pemangkasan dan posisi klaster terhadap kualitas dan
kuantitas benih bayam terhadap parameter daya berkecambah benih var

(%)

Posisi Klaster
Jumlah pemangkasan

Rata-rata
0 1 2 3

Rimer
Skunder
Tersier

79,00
75,00
79,00

88,00
80,00
83,00

85,00
82,00
72,00

79,00
66,00
79,00

Rata-rata 77,67 ab 83,67 a 79,67 ab 74,67 b
KK/CV (%) 8,14 7,45 8,43 8,45

Kecepatan tumbuh benih
Data kecepatan tumbuh benih

diperlukan guna mengontrol kualitas
benih guna menghasilkan vigor benih
itu sendiri. Yaitu kemampuan energi
dari benih itu sendiri guna
menghasilkan tenaga di dalam
pertumbuhannya. Benih dapat
tumbuh cepat atau tidaknya
tergantung energi  yang dimiliki
dalam bentuk vigori.

Pada tabel. 9 ternyata data yang
didapatkan bahwa tanaman bayam

yang tanpa  dipangkas vigor
benihnya jauh lebih baik
dibandingakn dengan perlakuan
tanaman bayam yang dipangkas.
Karena temperatur sendiri santat
berpengaruh didalam membantu
vigor benih maupun daya kecambah
benih (Weaver dan Thomas, 1986.)

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari percobaan tersebut di atas,

dapat disimpulkan bahwa :
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1) Pemangkasan tanaman yang
justru menghasilkan tinggi
tanaman, panjang, jumlah dan
berat klaster, erat kering biji,
bobot 1000 butir dan biji
kecambah lebih rendah
dibandingkan dengan
pemangkasan.

2) Dari parameter tersebut di atas
disimpulkan bahwa kualitas dan
kuantitas benih yang dihasilkan
pada cabang utama lebih baik
dibandingkan dengan benih yang
dihasilkan pada cabang sekunder,
dan selanjutnya dari cabang
skunder yang dihasilkan lebih
baik  dari pada cabang tersier.

3) Pemangkasan pada bayam, tidak
menstimulir peningkatan
produksi benih.

4) Produksi benih bayam dianjurkan
untuk dilakukan di daerah dataran
rendah yang beriklim panas,
dengan sistim irigasi teknis yang
terkontrol.
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